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ABSTRACT 
 

Strategic business IT alignment is a critical factor in the success of organizational IT governance. Numerous studies have 

examined the use of COBIT in the context of IT governance and business IT alignment across various sectors. These studies 

are generally partial and limited to specific contexts or COBIT domains, resulting in a lack of a comprehensive understanding 

of cross sectoral patterns in the use of COBIT and the evaluation approaches applied. This literature review aims to map the 

use of COBIT as a framework for evaluating IT business alignment across different sectors, including the COBIT domains 

and evaluation approaches employed. This study adopts a Systematic Literature Review (SLR) approach following the 

PRISMA guidelines, which consist of identification, screening, and final selection stages. The review results indicate that 

COBIT implementation is distributed across four sectors, namely education (35,29%), industry (29,41%), government and 

healthcare (each 17,65%), with the education sector being dominant context. The APO domain is the frequently used domain, 

followed by EDM, DSS, BAI, and MEA. Collectively, these domains reflect an evaluation focus on strategic planning, 

resource management, risk management, IT service delivery, and monitoring and evaluation mechanisms. The evaluation 

approaches identified in the reviewed literature are predominantly assessment-based, followed by IT governance design 

approaches, while comparative and exploratory approaches are used in a limited number of studies. The results of this review 

contribute by providing a structured overview of the patterns of COBIT domain usage and evaluative approaches across 

sectors. These findings may serve as a reference for future research as well as for practical evaluations of business and IT 

strategic alignment. 

 

Keywords: Strategic Business–IT Alignment, COBIT, IT Governance, Systematic Literature Review, Strategic Alignment.  

 

COBIT sebagai Kerangka Kerja Evaluasi Penyelarasan Strategi Bisnis dan 

Teknologi Informasi: Tinjauan Literatur Sistematis 
 

ABSTRAK 
 

Keselarasan strategi bisnis dan TI merupakan faktor penting dalam keberhasilan tata kelola TI organisasi. Berbagai literatur 

telah meneliti penggunaan COBIT dalam konteks tata kelola penyelarasan bisnis dan TI pada beragam sektor. Penelitian 

yang dilakukan umumnya bersifat parsial dan terbatas pada konteks domain tertentu. Hal tersebut belum memberikan 

gambaran menyeluruh mengenai pola penggunaan COBIT lintas sektor maupun pendekatan evaluatif yang digunakan. 

Tinjauan literatur ini dilakukan untuk memetakan penggunaan COBIT sebagai kerangka kerja evaluasi keselarasan strategi 

bisnis dan TI lintas sektor, jenis domain COBIT serta pendekatan evaluatif yang dilakukan. Pendekatan yang digunakan 

adalah Systematic Literature Review (SLR) berdasarkan panduan PRISMA yang meliputi tahapan identifikasi, penyaringan, 

dan seleksi akhir. Hasil tinjauan menunjukkan bahwa penerapan COBIT tersebar pada empat sektor, yaitu pendidikan 

(35,29%), industri (29,41%), dan pemerintahan serta kesehatan masing-masing (17,65%). Sektor pendidikan sebagai sektor 

yang dominan. Dari empat sektor yang ditinjau, domain APO merupakan domain yang sering digunakan, diikuti oleh EDM, 

DSS, BAI, dan MEA. Domain-domain tersebut menggambarkan fokus evaluasi pada perencanaan strategis, pengelolaan 

sumber daya, manajemen risiko, layanan TI, mekanisme pemantauan dan evaluasi. Pendekatan evaluatif yang digunakan 

didominasi pendekatan assessment dan pendekatan perancangan tata kelola. Sementara pendekatan komparatif dan 

eksploratif digunakan pada jumlah literatur yang terbatas. Hasil tinjauan memberikan kontribusi mengenai pola penggunaan 

domain dan pendekatan evaluatif COBIT lintas sektor. Hal tersebut dapat menjadi referensi bagi penelitian lanjutan maupun 

praktik evaluasi keselarasan strategi bisnis dan TI.  

 

Kata Kunci: Keselarasan Strategi Bisnis dan TI, COBIT, Tata Kelola TI, Tinjauan Literatur, Penyelarasan Strategi. 
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1. PENDAHULUAN 

IT (Information Technology) Governance merupakan 

suatu disiplin yang melakukan  manajemen proses TI 

(Teknologi Informasi), risiko, dan rantai nilai untuk 

memastikan penggunaan sumber daya TI yang efektif dan 

efisien guna mencapai tujuan strategis perusahaan dengan 

memastikan perpaduan antara strategi bisnis dan 

teknologi informasi (Uysal & Çetinkaya, 2021) (Salehi 

dkk., 2021). 

IT Governance memiliki lima fokus area, yaitu 

Strategic Alignment, Resource Management, 

Performance Measurement, Value Delivery, dan Risk 

Management (Muliani, 2023). Dari kelima fokus area 

tersebut Strategic Alignment adalah salah satu  kunci 

utama untuk mencapai kesuksesan tata kelola TI di suatu 

organisasi (Njanka dkk., 2021). Maci (2021) Strategic 

Alignment memiliki peran menghubungkan antara 

harapan penerapan TI dengan pencapaian visi dan misi 

keberlangsungan suatu organisasi.  Keberadaan TI 

memberikan kontribusi secara efektif terhadap 

pencapaian tujuan strategis organisasi. 

Strategic Alignment yang didukung oleh efektivitas 

tata kelola TI berperan dalam meningkatkan kinerja 

organisasi serta menciptakan keunggulan kompetitif yang 

berkelanjutan (Chau dkk., 2020). Penelitian oleh Cortes 

Lopez dkk. (2024) mengevaluasi upaya penyelarasan 

teknologi informasi dan strategi bisnis pada organisasi 

kecil dan menengah di Meksiko. Penelitian tersebut 

menggunakan pendekatan kualitatif melalui focus group, 

content analysis, dan semantic network. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa faktor inovasi, budaya organisasi, 

akses terhadap informasi, serta kondisi finansial berperan 

signifikan dalam mendorong atau menghambat 

keselarasan TI dan bisnis serta daya saing organisasi. 

Ketidakhadiran Strategic  Alignment dalam sebuah 

organisasi akan menyebabkan return of investment TI 

tidak efisien, sehingga menyebabkan biaya lebih tinggi 

dibandingkan harapan yang telah direncanakan (Njanka 

dkk., 2021). Ketidaksesuaian antara strategi TI dan 

strategi bisnis berpotensi menghambat kemampuan 

perusahaan maupun industri dalam melakukan inovasi 

secara cepat (Amarilli dkk., 2023). Keterlambatan dalam 

melakukan inovasi yang disebabkan oleh keselarasan 

yang buruk menyebabkan posisi keunggulan kompetitif 

perusahaan menjadi menurun (Cortes Lopez dkk., 2024). 

Untuk melakukan penyelarasan strategi bisnis dan TI 

telah disediakan best practice/framework yang dapat 

digunakan untuk memandu atau membantu penyelarasan 

diantaranya yaitu, COBIT (Control Objectives for 

Information and Related Technology), ITIL (Information 

Technology Infrastructure Library) dan ISO/IEC 

(International Organization for 

Standardization)/(International Electro-technical 

Commission) (Ahmad dkk., 2025). 

Beberapa studi terdahulu telah menggunakan 

kerangka kerja COBIT untuk mengevaluasi tata kelola 

dan penyelarasan strategi bisnis serta teknologi informasi 

seperti pada organisasi pendidikan (Gerl dkk., 2020) (Ayu 

dkk., 2024) (Kesuma dkk., 2022) (Amore dkk., 2023) 

(Maulana, 2024) (Setyadi & Abd, 2025) (Siagian dkk., 

2025), organisasi pemerintahan (Kalkhoran dkk., 2025) 

(Gilang Ginanjar dkk., 2021) (Afdhani & Soewito, 2024), 

industri (Winoto dkk., 2020) (Anastasia dkk., 2020) 

(Morris dkk., 2025), dan kesehatan (Sutabri, 2024).  

Selain digunakan untuk mengevaluasi tata kelola dan 

penyelarasan strategi bisnis serta teknologi informasi pada 

beberapa organisasi, COBIT juga digunakan untuk 

kontrol keamanan TI (Nikbakht dkk., 2025), panduan 

audit sistem informasi (Rusman dkk., 2022), dan sebagai 

kerangka evaluatif untuk memastikan keselarasan antara 

tata kelola TI dan enterprise architecture organisasi 

(Parijs, 2022).  

Literatur-literatur tersebut meneliti penggunaan 

COBIT dalam konteks tata kelola maupun penyelarasan 

bisnis dan TI di beragam sektor. Penelitian dilakukan 

secara terpisah, terbatas pada satu jenis organisasi, atau 

hanya berfokus pada domain COBIT tertentu. Hal ini 

menunjukkan belum adanya gambaran secara menyeluruh 

mengenai pola penggunaan COBIT lintas sektor maupun 

pendekatan evaluatif yang digunakan. Oleh karena itu, 

tulisan ini berupaya memetakan penggunaan COBIT 

dalam berbagai sektor sebagai kerangka kerja evaluasi 

keselarasan strategi bisnis dan TI, termasuk metode 

evaluatif serta domain-domain COBIT yang digunakan 

berdasarkan konteks organisasi.  

 

2. RUANG LINGKUP  

Tinjauan literatur mencakup kajian penggunaan 

COBIT sebagai kerangka evaluasi keselarasan strategi 

bisnis dan teknologi informasi lintas sektor. Cakupan 

permasalahan berfokus pada penerapan COBIT dalam 

studi terdahulu untuk menilai Business IT Alignment, pola 

penggunaan domain, pendekatan evaluatif, dan konteks 

organisasi yang diteliti. 

Adapun batasan tinjauan literatur meliputi pembatasan 

pada studi-studi berjenis artikel jurnal yang relevan. 

Batasan tersebut bertujuan untuk memastikan kualitas dan 

validitas sumber yang ditinjau, sehingga dapat 

dipertanggungjawabkan secara akademik. Hasil tinjauan 

diharapkan dapat memetakan penggunaan COBIT lintas 

sektor dan jenis pendekatan evaluasi yang digunakan. 

 

3. BAHAN DAN METODE  

Tinjauan literatur ini menggunakan pendekatan 

Systematic Literature Review (SLR) untuk mengkaji 

peran COBIT sebagai kerangka kerja evaluasi 

penyelarasan strategi bisnis dan TI. SLR dipilih karena 

mampu memberikan pemetaan yang komprehensif 

terhadap hasil-hasil empiris dan metodologis dari 

berbagai literatur terdahulu yang membahas penggunaan 

COBIT dalam konteks penyelarasan strategis. 

Metode SLR mengikuti panduan PRISMA (Preferred 

Reporting Items for Systematic Reviews and Meta 

Analyses), yang terdiri dari tiga tahapan utama yaitu 

identifikasi, penyaringan, dan seleksi akhir. Alur proses 

seleksi artikel ditunjukkan secara rinci pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Alur PRISMA Proses Pemilihan Literatur 

Figure 1. PRISMA Flow of Literature Selection Process 

 

Gambar 1 merupakan alur pemilihan literatur. Artikel 

diperoleh dari google scholar. Adapun kombinasi kata 

kunci yang digunakan untuk mencari artikel terkait yaitu 

“COBIT  Business IT Alignment” dan “COBIT 2019 

Strategic Business IT Alignment”.  

Proses pemilihan artikel yang dilakukan pada Gambar 

1 didasarkan pada kriteria di antaranya: jurnal yang 

dipublikasi dalam rentang waktu 2020 hingga 2025, 

artikel dengan fokus bahasan COBIT sebagai tata kelola 

TI dan business IT alignment  di berbagai sektor, artikel 

merupakan artikel ilmiah, artikel tersedia dalam bahasa 

Inggris atau Indonesia full text. 

Pencarian awal dilakukan melalui google scholar 

dengan menggunakan kata kunci yang relevan dengan 

topik penelitian. Di tahap identifikasi, sebanyak 103 

artikel tersedia. Pencarian artikel hanya menggunakan 

satu basis data, sehingga tidak terdapat artikel duplikat. 

Seluruh artikel hasil penelusuran kemudian masuk ke 

tahap penyaringan.  

Selanjutnya artikel diseleksi berdasarkan kriteria 

tahun publikasi dengan rentang tahun 2020-2025. 

Sebanyak 11 artikel dieliminasi karena tidak memenuhi 

kriteria, sehingga tersisa 92 artikel. Penyaringan 

berikutnya dilakukan dengan meninjau judul artikel yang 

membahas terkait sektor tertentu untuk memastikan 

relevansinya terhadap penelitian terkait COBIT dan 

business IT alignment. Proses ini mengeliminasi 72 

artikel. Terdapat 20 artikel yang dinyatakan memenuhi 

kriteria untuk tahap berikutnya. 

Tahap terakhir adalah inklusi. 20 artikel yang 

diperoleh dari tahap sebelumnya kemudian ditinjau 

ketersediaan full text dan kesesuaian substansinya. 

Hasilnya 17 artikel tersisa dan 3 artikel dieliminasi karena 

tidak tersedia dalam versi full text. 

Dari 17 artikel yang diperoleh, selanjutnya dilakukan 

proses pengelompokan berdasarkan sektor. 

Pengelompokan dilakukan untuk mengidentifikasi pola 

penggunaan COBIT pada masing-masing sektor. Proses 

ini juga mencakup pemetaan domain COBIT dan 

pendekatan evaluatif yang digunakan pada masing-

masing artikel. Hasil pengelompokan disajikan pada 

Tabel 1.  

 

Tabel 1. Pengelompokan Literatur 

Table 1. Grouping of Literature 

 

Sector Authors COBIT Domain Approach Model Key Findings 

Education 

(Gerl dkk., 2020) EDM, APO, DSS IT governance 

assessment/ maturity 

assessment 

 
 

Governance gaps were identified in risk 

and security processes; better 

documentation and governance 

structures are required. 

(Ayu dkk., 2024) APO12 Risk assessment and 

accreditation mapping. 

Significant gaps were found in APO12 

and INFOKOM accreditation 

standards. 
(Kesuma dkk., 

2022) 

APO01 Governance structure 

design 

 

 

Strategic alignment and improvement 

of IT governance at the planning level 

are required 

(Maulana, 2024) EDM, APO, BAI 

(COBIT 5) 

Business IT Alignment 

model design 

Produced an alignment model to 

support IT governance planning. 

(Siagian dkk., 2025) EDM03, APO12, 

APO13, BAI02, BAI03, 

BAI06, BAI07, BAI10, 

Maturity assessment 

 

 

 

Risk and security maturity remain 

suboptimal; most processes are at level 

2, with some reaching level 3. 

Journal identification through database 

Id
e

n
ti

fi
c

a
ti

o

n
 

Articles found from: 
Google Scholar 

(n = 103) 

 

Articles removed before the 
screening process: 

Elimination of duplication 

between databases  (n = 0) 

 

 

S
cr

ee
n

in
g

 

Articles that have entered the 
screening stage  

(n = 103 ) 
 

Articles do not included 2020-
2025 publications  

(n = 11) 
 

Articles included in the 2020-
2025 publication (n = 92) 

 

Articles that do not address a 
specific sector based on the title 

and abstract (n = 72 ) 
 

Articles that discuss specific 

sectors (n = 20) 
 

Full text access to the article was 

not available (n = 3 ) 
 

In
cl

u
d

ed
 

Articles to be reviewed  
(n = 17) 

 



 

 

Sebatik Vol. 30 No. 1 June 2026 

ISSN: 1410-3737(p) 2621-069X(e) 

Open access article licensed under CC-BY  

jurnal.wicida.ac.id/index.php/sebatik 

 

57 

DSS01–DSS05, 

MEA03 

 

 
 

(Setyadi & Abd, 

2025) 

APO12, DSS05 Risk and security 

analysis 

 
 

High risk levels and significant IT 

security weaknesses were identified. 

Government 

(Kalkhoran dkk., 

2025)  

EDM, APO, MEA Integration of COBIT 

with Enterprise 

Architecture 
 

Integration improves alignment 

between Enterprise Architecture and IT 

Governance. 

(Gilang Ginanjar 

dkk., 2021) 

APO, DSS, MEA Maturity assessment 

and governance design 

 

IT processes are at a low maturity level 

and lack proper documentation. 

(Afdhani & Soewito, 

2024) 

APO, EDM, DSS Governance design and 

maturity analysis 

 

 

 

Governance gaps were identified in the 

data center; improvements in business 

process and documentation 

standardization are required. 

Industry 

(Winoto dkk., 2020)   EDM, APO, DSS, MEA 

(COBIT 5) 

IT governance design 

 

 

Governance gaps were identified, 

indicating the need for operational 

standardization. 
(Anastasia dkk., 

2020) 

APO, BAI, DSS Governance design and 

maturity assessment 

 

Many IT services are not optimal and 

lack standardization. 

(Morris dkk., 2025) COBIT 2019 Design 
Factors 

IT governance design 
analysis 

 

 

IT governance is not optimal due to 
misalignment with organizational 

needs. 

(Amore dkk., 2023) Design Factors COBIT 
2019 

Multiple case study 
 

 

 

COBIT 2019 design toolkit effectively 
supports IT governance customization 

for SMEs. 

(Santoso, 2025) EDM01, EDM02, 
APO01, APO03, 

APO12, BAI01, BAI06, 

DSS01, DSS05, 

MEA01, MEA03 

Comparative 
evaluation 

 

 

 
 

 

IT maturity improved in most domains 
from 2023 to 2024. Several domains 

reached level 4. Management 

commitment and evaluation practices 

were key drivers. 

Healthcare 

(Sutabri, 2024) EDM, APO, DSS COBIT based IT audit 

 
 

Systems are not yet fully compliant 

with standards. Operational constraints 
were identified. 

(Alaqeel & H. 

Alharbi, 2022) 

EDM03, APO12, 

APO07 

IT governance 

assessment 

 
 

 

 

Governance maturity is at level 2–4; 

major gaps were found in risk 

management. 

(Azzahra dkk., 
2024) 

APO04 (APO04.1–
APO04.6) 

Exploratory Slow innovation, weak documentation, 
limited HR and budget, and low 

technology adoption were identified. 

Improvements are required across all 

APO04 subprocesses. 

 

Berdasarkan pengelompokan artikel pada Tabel 1 

bahwa COBIT diterapkan pada beragam sektor. Setiap 

sektor memanfaatkan domain COBIT yang berbeda sesuai 

dengan kebutuhan tata kelola masing-masing. Pendekatan 

evaluatif yang digunakan juga bervariasi seperti penilaian 

tingkat kematangan, perancangan struktur tata kelola, 

analisis risiko, integrasi dengan kerangka lain seperti 

enterprise architecture, hingga kajian mendalam untuk 

inovasi TI. Keragaman ini mengkonfirmasi bahwa 

COBIT  bersifat fleksibel dan dapat disesuaikan dengan 

konteks organisasi. Selain itu, Tabel 1 juga menunjukkan 

bahwa organisasi memanfaatkan kerangka kerja COBIT 

untuk mengidentifikasi kesenjangan tata kelola, 

meningkatkan efektivitas proses TI, serta memastikan 

keselarasan antara tujuan bisnis dan teknologi.  
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Akan tetapi, sebagian besar artikel pada Tabel 1 masih 

disusun secara sektoral dan terpisah. Hanya  fokus pada 

domain atau pendekatan tertentu, sehingga belum 

memberikan gambaran mengenai pola penggunaan 

COBIT lintas sektor serta kecenderungan pendekatan 

evaluatif yang dominan. Kondisi ini menunjukkan 

perlunya tinjauan mendalam guna mengidentifikasi pola 

umum dan kesenjangan penelitian terkait evaluasi 

keselarasan strategi bisnis dan TI menggunakan COBIT. 

 

4. PEMBAHASAN 

Hasil pengelompokan artikel berdasarkan sektor pada 

Tabel 1 menunjukkan adanya variasi tingkat pemanfaatan 

COBIT di masing-masing sektor. Sektor pendidikan 

menjadi sektor yang paling banyak memanfaatkan COBIT 

dengan 35,29%, diikuti sektor industri 29,41%. Sektor 

pemerintahan dan kesehatan masing-masing 17,65%. 

Persentase tersebut menunjukkan bahwa COBIT paling 

banyak digunakan pada sektor pendidikan dan disusul 

sektor industri. Dua sektor yang umumnya memiliki 

kebutuhan lebih besar dalam perencanaan strategis TI, 

peningkatan layanan, dan evaluasi kinerja tata kelola TI.  

Beragamnya domain COBIT yang dipilih oleh 

masing-masing sektor menunjukkan bahwa evaluasi tata 

kelola TI tidak hanya bergantung pada karakteristik 

organisasi, tetapi juga pada variabel-variabel spesifik 

yang ingin diukur untuk melihat tingkat keselarasan 

proses TI dengan tujuan bisnis. Oleh karena itu, subbab 

berikut akan menguraikan kriteria evaluasi yang 

digunakan dalam studi-studi tersebut, termasuk variabel 

yang diambil dari domain COBIT 2019 maupun faktor 

tambahan yang relevan pada konteks masing-masing 

sektor. 

 

4.1 Kriteria Evaluasi 

Kriteria evaluasi yang ditinjau dalam studi literatur 

pada Tabel 1 menunjukkan sebagian besar studi 

menggunakan variabel-variabel yang merujuk pada 

domain COBIT. Domain-domain tersebut di antaranya 

APO (Align, Plan and Organize), EDM (Evaluate, Direct 

and Monitor), DSS (Deliver, Service and Support), BAI 

(Build, Acquire and Implement), dan MEA (Monitor, 

Evaluate and Assess). 

Domain-domain tersebut  menggambarkan fokus 

evaluasi yang mencakup arah tata kelola, perencanaan dan 

pengorganisasian TI, pengembangan solusi TI, layanan 

operasional, hingga pemantauan kinerja. Pola frekuensi 

domain memberikan gambaran mengenai aspek-aspek 

tata kelola TI yang paling sering dievaluasi, sekaligus 

menunjukkan kecenderungan peneliti dalam memilih 

domain yang relevan dengan konteks organisasi tertentu.  

Variasi penggunaan domain juga mengindikasikan 

bahwa kerangka kerja COBIT bersifat fleksibel yang 

dapat diadaptasi sesuai kebutuhan evaluasi masing-

masing sektor. Dengan demikian, domain yang digunakan 

memungkinkan peneliti memperoleh gambaran yang 

lebih kontekstual terhadap kondisi tata kelola TI pada 

sektor terkait. 

 
Gambar 2. Jumlah Domain COBIT dari 17 Artikel 

Figure 2. COBIT Domain Count of 17 Articles 

 

Gambar 2 menunjukkan jumlah domain yang 

digunakan dari 17 artikel yang ditinjau. Domain APO 

merupakan domain yang paling dominan digunakan 

dalam studi-studi tata kelola TI dengan total 22 

kemunculan. Hal ini menunjukkan bahwa aspek 

perencanaan, penyelarasan strategi TI, pengelolaan 

sumber daya TI, dan pengelolaan risiko menjadi fokus 

utama dalam evaluasi tata kelola TI di berbagai sektor. 

Selanjutnya, domain EDM, DSS, dan BAI masing-

masing muncul sebanyak 10 kali. Ketiga domain ini 

berperan dalam evaluasi tata kelola TI pada level 

implementasi dan operasional. Domain EDM digunakan 

untuk menilai arahan strategis dan optimasi risiko, domain 

DSS untuk mengevaluasi layanan dan dukungan TI, 

sementara domain BAI digunakan untuk menilai 

pengembangan dan implementasi solusi TI. 

Sedangkan domain MEA yang mencakup 

pemantauan dan evaluasi kinerja, muncul sebanyak 7 kali. 

Domain ini memiliki peran dalam memastikan tata kelola 

TI berjalan sesuai tujuan yang diharapkan. Selain itu, 

beberapa studi juga memasukkan faktor tambahan seperti 

design factors COBIT 2019, kesiapan inovasi TI, dan 

standar akreditasi. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

evaluasi tata kelola TI pada praktiknya sering diperkaya 

dengan variabel kontekstual yang lebih luas. 

 

4.2 Model Pendekatan 

Variasi penerapan COBIT pada berbagai sektor dapat 

dipahami dengan meninjau model pendekatan yang 

diadopsi pada setiap artikel. Berdasarkan hasil tinjauan 

literatur, masing-masing artikel menggunakan pendekatan 

evaluatif yang berbeda sesuai tujuan, karakteristik 

organisasi, dan fokus analisis yang ingin dicapai.
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Tabel 2. Model Pendekatan 

Table 2. Approach Model 

 

Approach Model Category Article 

Assessment IT Governance  IT governance assessment 

Maturity assessment 

Risk assessment 
Risk and security analysis 

COBIT based IT audit 

Evaluation of process gaps 

Assessment of IT controls and documentation  
 

 

 

 
 

 

(Gerl dkk., 2020) 

(Anastasia dkk., 2020) 

(Winoto dkk., 2020) 
(Gilang Ginanjar dkk., 2021) 

(Alaqeel & H. Alharbi, 2022) 

(Kesuma dkk., 2022) 

(Azzahra dkk., 2024) 
(Sutabri, 2024)  

(Ayu dkk., 2024) 

(Setyadi & Abd, 2025) 

(Siagian dkk., 2025) 

Design IT Governance IT governance structure design 

Business IT Alignment model design 
Integration of COBIT with Enterprise 

Architecture 

COBIT 2019 Design Factors 

IT governance design analysis 
Development of IT governance frameworks 

 

(Anastasia dkk., 2020) 

(Amore dkk., 2023) 
(Maulana, 2024) 

(Morris dkk., 2025) 

(Kalkhoran dkk., 2025) 

Comparative Evaluation  Comparative evaluation (Santoso, 2025) 

Exploratory Study In depth study based on interviews 
Exploration of business processes or innovation 

 

(Azzahra dkk., 2024) 

 

Tabel 2 menunjukkan model pendekatan yang paling 

dominan digunakan adalah model assessment (11 artikel) 

dan diikuti model pendekatan rancangan tata kelola (5 

artikel). Sedangkan pendekatan evaluasi perbandingan 

dan kajian mendalam masing-masing digunakan pada 1 

artikel. Pola ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

penelitian berfokus pada penilaian kondisi tata kelola TI 

saat ini, pengukuran tingkat kematangan, dan analisis 

kesenjangan terhadap standar COBIT. Sementara itu, 

pendekatan perancangan tata kelola menunjukkan adanya 

kebutuhan untuk menyesuaikan atau membangun struktur 

tata kelola yang lebih matang, sedangkan pendekatan 

komparatif dan eksploratif digunakan pada konteks yang 

lebih spesifik. 

4.3 Indikator Keselarasan Strategi Bisnis dan TI 

Indikator keselarasan strategi bisnis dan TI menjadi 

aspek penting dalam memahami sejauh mana peran TI 

mampu mendukung pencapaian tujuan organisasi. 

Kerangka kerja COBIT menyediakan seperangkat 

indikator untuk mengevaluasi hubungan antara strategi 

bisnis dan implementasi TI di antaranya mencakup aspek 

strategis, pengelolaan sumber daya, manajemen risiko, 

kualitas layanan, hingga mekanisme pemantauan dan 

evaluasi. Tabel 3 menyajikan indikator-indikator 

keselarasan strategi bisnis dan TI yang dirumuskan 

berdasarkan hasil dari tinjauan literatur. 

 

Tabel 3. Indikator Keselarasan 

 Table 3. Alignment Indikator 

 

Alignment Indicator COBIT Domain Description in the Literature Articles 

Alignment of IT strategy with 
organizational vision, mission, 

and objectives 

Top management involvement in 

IT direction 

APO01, APO02, 
EDM01, EDM02 

Assesses strategic alignment between 
IT strategy and organizational goals 

Demonstrates the role of governance 

in ensuring IT supports business 

objectives 

(Gerl dkk., 2020) 
(Kesuma dkk., 2022) 

(Maulana, 2024) 

(Siagian dkk., 2025) 

(Kalkhoran dkk., 2025) 
IT system support for business 

processes 

Integration of information 
systems across units 

APO03, BAI01, 

BAI02, BAI03, 

DSS01 

IT is evaluated based on its 

contribution to organizational 

process effectiveness 
Used to assess efficiency and 

consistency of business processes 

(Anastasia dkk., 2020) 

(Winoto dkk., 2020) 

(Gerl dkk., 2020) 
(Amore dkk., 2023) 

(Morris dkk., 2025) 
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Alignment of IT human resource 

competencies with organizational 
needs 

Alignment of IT budget 

allocation with strategic priorities 

APO07, APO06 IT human resources are evaluated as 

a key success factor for Business IT 
alignment 

IT budget allocation is assessed 

based on its support for business 

objectives 

(Azzahra dkk., 2024) 

(Morris dkk., 2025) 
(Santoso, 2025) 

Identification and mitigation of 

IT-related risks affecting business 

Benefits realization management 

APO12, EDM02, 

EDM03 

Ensures IT risks do not hinder the 

achievement of business objectives 

Assesses IT contribution to 

organizational value creation 

(Ayu dkk., 2024) 

(Setyadi & Abd, 2025) 

(Sutabri, 2024)  

(Gilang Ginanjar dkk., 
2021) 

(Alaqeel & H. Alharbi, 

2022) 

(Kalkhoran dkk., 2025) 
Availability and reliability of IT 

services 

Incident and disruption response 

DSS01, DSS02, 

DSS03, DSS04  

IT services are evaluated based on 

continuity and reliability for business 

activities 

Demonstrates the operational 

capability of IT in supporting 

business needs 

(Gilang Ginanjar dkk., 

2021) 

(Siagian dkk., 2025) 

(Winoto dkk., 2020) 

(Setyadi & Abd, 2025) 

Monitoring IT performance 

against business targets 
Governance evaluation and audit 

MEA01, MEA02, 

MEA03 

Used to evaluate the achievement of 

IT strategic objectives 
Assesses the alignment of IT 

practices with organizational 

standards and policies 

(Gerl dkk., 2020) 

(Gilang Ginanjar dkk., 
2021) 

(Siagian dkk., 2025) 

(Kalkhoran dkk., 2025) 

 

Indikator-indikator keselarasan strategi bisnis dan TI 

dalam literatur berbasis COBIT pada Tabel 3 

menunjukkan bahwa keselarasan merupakan suatu proses 

yang terintegrasi dan berkelanjutan. Dalam konteks 

tersebut, keselarasan tidak hanya diukur melalui 

kesesuaian perencanaan strategis TI dengan tujuan 

organisasi, dan keterlibatan manajemen puncak. Akan 

tetapi juga melalui dukungan TI terhadap proses bisnis, 

pengelolaan sumber daya dan risiko, kualitas layanan TI, 

serta efektivitas mekanisme pemantauan dan evaluasi. 

Temuan ini menunjukkan bahwa COBIT menyediakan 

kerangka evaluasi yang komprehensif untuk menilai 

keselarasan strategi bisnis dan TI. Selain itu, dapat 

menjadi dasar konseptual yang kuat bagi penelitian 

lanjutan maupun penerapan praktis dalam konteks 

organisasi, termasuk di lingkungan perguruan tinggi. 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil tinjauan literatur sistematis terhadap 

17 artikel dapat disimpulkan bahwa COBIT digunakan 

sebagai kerangka kerja evaluasi keselarasan strategi bisnis 

dan teknologi informasi di berbagai sektor. Penerapan 

COBIT ditemukan pada sektor pendidikan (35,29%), 

industri (29,41%), sedangkan sektor pemerintahan dan 

kesehatan masing-masing 17,65% dari keseluruhan 

artikel. Variasi pemilihan domain COBIT menunjukkan 

bahwa setiap sektor memiliki fokus tata kelola yang 

berbeda sesuai dengan kebutuhan operasional dan tujuan 

strategis organisasi. 

Hasil tinjauan literatur juga menunjukkan domain 

APO merupakan domain yang sering digunakan pada 

semua sektor. Hal tersebut membuktikan bahwa aspek 

perencanaan strategis, penyelarasan strategi TI, 

pengelolaan sumber daya, dan manajemen risiko menjadi 

perhatian utama dalam evaluasi keselarasan bisnis dan TI. 

Dari sisi metodologis, pendekatan evaluatif didominasi 

oleh model assessment yang digunakan dalam 11 artikel. 

Model perancangan tata kelola diterapkan pada 5 artikel. 

Sementara pendekatan lainnya hanya digunakan pada 

jumlah literatur yang terbatas. Temuan ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar penelitian berfokus pada penilaian 

kondisi tata kelola TI saat ini, pengukuran tingkat 

kematangan, dan analisis kesenjangan terhadap standar 

COBIT. 

Adapun indikator yang digunakan dalam menilai  

keselarasan mencakup kesesuaian antara perencanaan 

strategis TI dan tujuan organisasi, keterlibatan manajemen 

puncak, dukungan TI terhadap proses bisnis, pengelolaan 

sumber daya dan risiko, kualitas layanan TI, serta 

efektivitas mekanisme pemantauan dan evaluasi. 

Secara keseluruhan hasil tinjauan literatur 

menunjukkan bahwa COBIT dipahami dan dimanfaatkan 

sebagai kerangka kerja evaluasi dengan penekanan utama 

pada aspek strategis dan manajerial, serta dapat 

disesuaikan dengan konteks dan kebutuhan tata kelola TI 

pada berbagai sektor.  

 

6. SARAN 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas 

cakupan tinjauan literatur dengan menambahkan sektor 

lain dan menggunakan sumber basis data ilmiah yang 

lebih beragam. Selain itu, menambah proporsi artikel 

berbahasa Inggris juga dapat dilakukan untuk 

memperoleh hasil tinjauan yang lebih mendalam. 

Selain itu, penelitian mendatang dapat difokuskan 

pada analisis terhadap domain COBIT yang dominan atau 

pada perbandingan COBIT dengan kerangka kerja tata 

kelola TI lainnya. Dari sisi praktis, organisasi disarankan 
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menyesuaikan pemilihan domain dan pendekatan evaluasi 

COBIT dengan karakteristik sektor dan kebutuhan 

strategis masing-masing.  
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